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ABSTRAK 
 

Penelitian ini berangkat dari kegelisahan akademik peneliti tentang 
dinamika moral yang terjadi di era digital. Era ini ditandai dengan 
kehadiran post truth, sebuah fenomena mutakhir manusia yang 
berada di dunia digital. Fenomena ini telah menjalar ke seluruh 
dunia, semua lapisan Masyarakat yang menikmati kehadiran dan 
kecanggihan media digital.  Secara umum, post truth memiliki 
konotasi negatif, utamanya bagi mereka yang terus menerus 
menggunakan internet sebagai sarananya. Sebab standar moralitas 
menjadi problematik di tengah klaim moral yang akhirnya 
berdampak kepada sebuah penilaian moral yang absurd.  

Dalam penelitian ini, ada dua pertanyaan yang diajukan dalam 
sebuah konsep rumusan masalah.  Pertama, bagaimana keterkaitan 
post truth dan problem moral di era digital?. Kedua, bagaimana 
problem moral di era digital perspektif teori moral error John L. 
Mackie?.  

Penelitian ini merupakan penelitian Pustaka atau library research 
dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Sumber data 
diperoleh dari buku-buku, majalah dan sumber di internet yang 
berkaitan dengan penelitian ini seperti post truth, postmodernisme, 
problem moral, etika, meta-etika dan lain yang berhubungan. 
Sementara itu, dalam menganalisis   penelitian ini, teori yang 
digunakan adalah moral error theory John L. Mackie. Hasilnya adalah  
klaim moral di era digital yang menyebabkan problem moral –
berdasarkan The Argumen from Relativity  dan  The Argumen from 
Querness– menunjukkan bahwa  klaim moral itu salah, artinya di era 
digital pengetahuan akan kebenaran nilai-nilai obyektif itu bersifat 
problematik disebabkan individu atau kelompok memiliki prefrensi 
dan keyakinan masing-masing. 

Kata Kunci: Mackie, Moral Error, Post Truth, Problem Moral, Era 
Digital 
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ABSTRACT 

 

This research stems from the academic concern of the researcher 
regarding the moral dynamics occurring in the digital era. This era is 
marked by the presence of post-truth, a contemporary phenomenon 
where humans exist in a digital world. This phenomenon has spread 
worldwide, affecting all layers of society that enjoy the presence and 
sophistication of digital media. Generally, post-truth has a negative 
connotation, especially for those who continuously use the internet 
as their medium. This is because the standards of morality become 
problematic amidst moral claims, ultimately leading to an absurd 
moral judgment. 

In this research, two questions are posed within the concept of the 
problem formulation. First, what is the relevance of post-truth to 
moral problems in the digital era? Second, what are the moral 
problems in the digital era from the perspective of John L. Mackie? 

This research is a library research study using a descriptive 
qualitative approach. Data sources are obtained from books, 
magazines, and internet sources related to this research, such as post-
truth, postmodernism, moral problems, ethics, meta-ethics, and other 
related topics. Meanwhile, in analyzing this research, the theory used 
is John L. Mackie's moral error theory. The results show that moral 
claims in the digital era, which cause moral problems based on The 
Argument from Relativity and The Argument from Queerness, 
indicate that these moral claims are incorrect. In other words, in the 
digital era, the knowledge of objective values' truth is problematic 
because individuals or groups have their own preferences and 
beliefs. 

Keywords: Mackie, Moral Error, Post-Truth, Moral Problem, Digital 

Era 
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